
 

KHUTBAH JUM’AT KE-11 

BAHAYA SYIRIK 
(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .ينعجمأ هبحصو هلآ ىلعو دممح انيبن ىلع كرابو ملسو لص مهللا
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 اوقُتّاوَ ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ

 
Kaum muslimin rohimakumulloh... Alloh  berfirman dalam Qur’an surat Ibrohim ayat 
35: 
 

 )٣٥( مَاَنصْلأاَ دُبعَْن نَْأ َّينَِبوَ ينِبُْنجْاوَ اًنمِآَ دَلَبلْا اَذھَ لَْعجْا بِّرَ مُیھِارَبْإِ لَاَق ذْإِوَ
 

“dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Robbku, Jadikanlah negeri Mekkah ini, 
negeri yang aman, dan jauhkanlah aku dan anak cucuku dari menyembah berhala-
berhala.” 
 
Ayat ini adalah doa yang dipanjatkan oleh Nabi Ibrohim as kepada Alloh ... dan kita 
tahu bahwa Beliau merupakan kekasih Alloh, Nabi yang benar-benar bertauhid, dan 
bagaimana beliau pernah menghancurkan berhala-berhala dengan tangannya sendiri... 
akan tetapi beliau tetap saja merasa takut perbuatan syirik ini terjadi pada beliau dan 
juga anak-anaknya... 
 

Demikian juga dengan Nabi Muhammad , beliau senantiasa berdoa: 
 

 مُلَعْأَ لا امَلِ كَرُفِغْتَسْأَوَ ، مُلَعْأَ انَأَوَ كَبِ كَرِشْأُ نْأَ كَبِ ذُوعُأَ ينِّإِ مَّهُلَّلا
 

l 

l 

n 



 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan syirik yang aku 
ketahui, dan aku memohon ampun kepada-Mu dari perbuatan syirik yang tidak aku 
ketahui” (HR al-Bukhari) 
 
Lantas bagaimana dengan kita? Tentunya kita harus lebih waspada lagi dan lebih 
dituntut lagi untuk meminta perlindungan kepada Alloh  dari perbuatan syirik ini... 
 
Kaum muslimin rohimakumulloh... sadarilah bahwa kita ini hidup di tengah-tengah 
merebaknya kesyirikan, banyaknya para dukun santet, dukun pemburu dukun santet, 
pemburu hantu dan dukun-dukun lainnya... maraknya ilmu-ilmu pelet, santet dan tenaga 
dalam... banyaknya orang-orang yang bersekutu dengan jin untuk medapatkan kekuatan 
supra natural atau untuk mencari kekayaan...  
 
Semua itu telah tersebar dan disaksikan oleh jutaan kaum muslimin baik secara 
langsung maupun melalui media sosisal seperti youtube dan lain-lain... 
 
Kaum muslimin rohimakumulloh... jika kita melihat realita kesyirikan yang mengerikan 
ini, sudah selayaknya kita banyak-banyak meminta perlidungan kepada Alloh  agar 
selamat dari kesyirikan ini... 
 
Selain itu, semua kita harus bahu membahu tanpa henti, untuk saling mengingatkan, 
bahwa betapa berbahayanya perbuatan syirik ini... dampaknya sungguh sangat 
mengerikan...baik di dunia terlebih di akhirat kelak... dan di sepanjang sejarah 
kehidupan, ketika bencana-bencana, musibah-musibah terjadi dari berbagai sisi 
kehidupan... di belakangnya selalu ada Kesyirikan yang dilakukan... 
 
Coba kita perhatikan... Alloh berfirman tentang bahayanya kesyirikan, dalam Qur’an 
surat Al An’am ayat 88: 
 

نَولُمَعْيَ ۟◌اونُاكَ اَّم مهُنْعَ طَبِحَلَ ۟◌اوكُرَشْأَ وْلَوَ ۚ◌ هِۦدِابَعِ نْمِ ءُٓ◌اشَيَ نمَ هِۦبِ ىدِهْيَ هَِّللٱ ىدَهُ كَلِذَٰ  
 
“Seandainya mereka berbuat syirik, niscaya gugurlah amal-amal yang telah mereka 
kerjakan.” (QS. al-An’am: 88) 
 
Juga pada surat Al-Furqon ayat 23: 
 

 )٢٣( ارًوثُنْمَ ءًابَهَ هُانَلْعَجَفَ لٍمَعَ نْمِ اولُمِعَ امَ ىلَإِ انَمْدِقَوَ

l 
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“Kami hadapkan semua amal yang mereka kerjakan, lalu kami jadikan amal itu 
bagaikan debu yang beterbangan” (QS. Al-Furqon: 23) 
 
Dalam 2 ayat ini, sangat jelas sekali ancaman bagi mereka yang berbuat syirik... seluruh 
amalnya tidak bernilai sama sekali di sisi Alloh swt... Sholatnya, puasanya, hajinya, 
infaq shodaqohnya dan lain sebagainya...semua tak berbekas dan tak bernilai... 
bagaikan debu yang beterbangan... 
 

Kemudian dalam surat an-Nisa ayat 48, Alloh  juga berfirman:  
 

 امًیظِعَ امًْثإِ ىرََتفْا دَِقَفِ َّ_ابِ كْرِشُْی نْمَوَ ءُاشََی نْمَلِ كَلَِذ نَوُد امَ رُفِغَْیوَ ھِبِ كَرَشُْی نَْأ رُفِغَْی لاََ Rَّ َّنإِ
 
“Sesungguhnya Alloh tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Alloh bisa saja mengampuni 
dosa selain (syirik), bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Karena siapa yang berbuat syirik 
kepada Alloh, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang amat besar.” [QS. an-Nisa’ (4): 
48] 
 
Ini adalah ancaman kedua kepada mereka yang berbuat kesyirikan... mereka tidak akan 
pernah diampuni Alloh  jika mereka tidak bertaubat sebelum matinya... padahal Alloh 
itu Ghofurur-rohim (Maha pengampun lagi Maha penyayang)... tapi untuk perkara 
syirik ini, tidak ada ampunan bagi mereka... 
 

Kemudian, di dalam surat Al-Maidah ayat 72, Alloh  pun berfirman: 
 

 رٍاصَنْأَ نْمِ ينَمِلِاَّظللِ امَوَ رُاَّنلا هُاوَأْمَوَ ةََّنجَلْا هِيْلَعَ هَُّللا مََّرحَ دْقَفَ هَِّللابِ كْرِشْيُ نْمَ ُ هَُّنإِ

 
“Sesungguhnya orang yang berbuat syirik, telah diharamkan oleh Alloh untuk 
memasuki surga dan tempat yang layak baginya adalah neraka, serta tidak akan ada 
seorang penolong pun yang dapat membantu orang-orang zalim itu.” (QS. Al Maidah: 
72). 
 

Kaum muslimin rohimakumulloh... setelah Alloh  menggugurkan amal-amal mereka, 
kemudian Alloh tidak akan mengampuni mereka... Alloh  menambah derita pelaku 
kesyirikan ini, bahwa mereka diharamkan masuk surga selamanya... dia tidak akan 
pernah merasakan nikmatnya memasuki surga, nikmatnya segala fasilitasnya yang telah 
Alloh  sediakan bagi mereka yang memasuki surga... 
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Lantas dimana tempat orang-orang yang berbuat syirik? 
 

 رُاَّنلا هُاوَأْمَوَ
 
“...tempatnya ada di neraka...” 
 
Mereka akan akan dibakar dengan api yang panasnya 69 kali lipat dari panasnya api 
dunia... dan mereka akan kekal merasakan azab-Nya.... 
 
Allah Ta’ala berfirman, 
 

 ةَِّيرِبَلْا ُّرشَ مْهُ كَئِلَوأُ اهَيفِ نَيدِلِاخَ مََّنهَجَ رِانَ يفِ ينَكِرِشْمُلْاوَ بِاتَكِلْا لِهْأَ نْمِ اورُفَكَ نَيذَِّلا َّنإِ

 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik, (akan 
masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-
buruk makhluk” (QS. Al Bayyinah: 6). 
 

 مُيْحَِّرلا رُوْفُغَلْا وَهُ هَُّنإِ ،هُوْرُفِغْتَسْافَ مْكُلَوَ يْلِ مَيْظِعَلْا اللهَا رُفِغْتَسْاوَ اذَهَ يْلِوْقَ لُوْقُأَ
 
KHUTBAH KEDUA 

 

 هُلَّلا انَادَهَ نْأَ الَوْلَ يَدِتَهْنَلِ انَّكُ امَوَ اذَهَلِ انَادَهَ يذِلَّا هِلَّلِ دُمْحَلْا

 

 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ اًدمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُالاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ

 
Kaum muslimin rohimakumulloh...  tidak ada pilihan bagi kita, jika kita ingin selamat 
dari neraka dan bahagia masuk ke dalam jannah, kecuali kita harus menjadi orang-orang 
bertauhid dan menghindar sejauh-jauhnya dari praktek-praktek kesyirikan... karena.. 
 

  رَاَّنلا لَخَدَ ائًيْشَ اللهِابِ كُرِشْيُ تَامَ نْمَوَ ،ةََّنجَلْا لَخَدَ ائًيْشَ اللهِابِ كُرِشْيُ لاَ تَامَ نْمَ
 



 

“Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak berbuat syirik, pasti akan masuk 
surga... dan sebaliknya, Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan berbuat syirik, ia 
pasti akan masuk neraka.” (HR. Muslim) 
 

Semoga kita dan keluarga kita semua dijauhkan oleh Alloh  dari perbuatan syirik ini 
dan dari dampak buruknya 
 
 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ كْرِابَوَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 مُلَعْنَ الَ امَلِ كَرُفِغْتَسْنَوَ هُمُلَعْنَ ائًيْشَ كَبِ كَرِشْنُ نْأَ نْمِ كَبِ ذُوعُنَ اَّنإِ َّمهَُّللا
 .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ
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